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ABSTRAK 

 

Sinta Okta Purnama Sari.2011/1101747:  Tradisi Serak Gulo Pada 

Masyarakat Keturunan India Kota 

Padang 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya pengetahuan masyarakat 

keturunan India mengenai tradisi Serak Gulo.  maka dilakukanlah penelitian untuk 

mengetahui sejarah timbulnya tradisi Serak Gulo, bagaimana bentuk dari proses 

pelaksanannya, dan nilai-nilai apa saja yang terkandung didalam tradisi tersebut, 

serta upaya yang dilakukan untuk mempertahankan tradisi Serak Gulo pada 

masyarakat keturunan India Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan 

informan dilakukan dengan teknik puposive sampling. Jenis data terdiri dari data 

primer dan data sekunder, dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Uji 

keabsahan data menggunakan trianggulasi. Teknik analisis data melalui cara 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Serak Gulo yang dilaksanakan 

tiap tahunnya memiliki makna sebagai ungkapan rasa syukur terhadap salah satu 

wali nabi yang bernama Sahul Hamid dalam menyebarkan agama Islam di India. 

Tradisi ini dilaksanakan di Masjid Muhammadan Kampung Keling Kota Padang,  

yang jatuh pada bulan Jumaidil Akhir dalam kalender Islam. Tradisi ini 

merupakan acara pembuka dari perayaan hari lahir Sahul Hamid (Maulid). 

Pelaksanaan tradisi Serak Gulo  dilakukan dengan beberapa tahap yaitu: 

(1)pemberitahuan,(2)pengumpulan gula,(3)berdoa bersama,(4)menaikkan gula 

dan memasang bendera,(5)melempar gula. Adapun  nilai-nilai yang terkandung 

dalam tradisi tesebut adalah: (1)nilai keagamaan,(2)nilai kekeluargaan,(3)nilai 

silaturahmi,(4)nilai sosil dan toleransi. Makna yang terkandung dalam tradisi 

Serak Gulo adalah untuk memperoleh keberkahan bagi para penyumbang dan 

masyarakat yang mendapatkan gula tersebut. Adapun upaya untuk 

mempertahankannya, dengan cara: (1)melaksanakn tradisi Serak Gulo tiap 

tahun,(2)mensosialisasikan tradisi tersebut agar diketahui oleh masyarakat, baik 

masyarakat keturuan India maupun masyarakat umum lainnya. 
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